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Sebuah dokumen tentang Content Management Sistem dan jenis itu sedang disajikan. Pada akhimya, eMS
diperkenalkan. Seperti Joomla dan Wordpress, dan untuk membandingkan CMS tersebut. Lakukan penilaian
menggunakan model matrix, membandingkan component atau module yang ada dari masing-masing CMS seperti,
Built-in Applications, Security, E-commerce, Management, dan Easy in Use. Setelah melakukan perhitungan dari
beberapa parameter tersebut. Mendapatkan hasil kedua CMS tersebut, untuk CMS Joomla merupakan CMS yang
mendukung dalam website e-commerce. Sedangkan untuk CMS Wordpress merupakan CMS yang diunggulkan
dalam website personal.
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1. Pendahuluan
Pada saat ini ilmu computersedang berkembang
pesat di Indonesia. Terbukti dengan digunakannya
ilmu komputer untuk segala bidang khususnya untuk
membuat sebuah website. Seiring dengan
berkembangnya dunia intern et aplikasi -aplikasi yang
digunakan untuk membuat website juga berkembang,
dari yang semula membuat sebuah website hanya
bisa menampilkan teks saja sampai bisa
menampilkan gambar tetapi membuatnya masih
manual yaitu membuat perhalaman dan sekarang ada
cara yang lebih mudah lagi dalam pembuatan website
yaitu dengan menggunakan CMS (Content
Management System).
Oleh karena itu dalam paper ini akan membahas
eMS yang popular dan sering digunakan dalam
pembuatan website yaitu, JOOMLA dan
WORDPRESS dimana diantara kedua CMS tersebut
IDCIDayang mempunyai kemampuan yang baik dalam
pembuatan websiteJchususnya untuk ecommerce dan
personal web (blog).
Adapun cara yang digunakan untuk
membandingkan kedua CMS rm dengan
menggunakan model matriks. Analisis matriks adalah
alat yang paling mudah untuk memetakan gambaran
perbandingan dua hal untuk dikaji. Caranya dengan
menetapkan satu model, satu acuan sebagai
pembanding agar perbandingan itu menjadi lebih
mudah dipahami. Biar lebihmudah,· saya
menggunakan ukuran perbandingan.
iee
Dalarn penulisan paper ini sebagai acuan untuk
perbandingan antara kedua eMS ini periu
ditentukannya problem definition. Problem definition
ini akan digunakan untuk mengukur kemampuan
kedua CMS ini. Dimana diantara kedua eMS ini
mana yang lebih baik jika dimplementasikan dalam
web e-commerce dan personal web.
Pada bagian ini akan ditampilkan sebuah 1cutipandari
sebuah tulisan yang membandingkan beberapa eMS
yang diantaranya Joomla dan Wordpress. Tulisan ini
dibuat oleh orang jerman- dengan menggunakan
bahasa jennan yang sudah diartikan kedalam bahasa
Indonesia.
Joomla adalah yang paling banyak digunakan eMS
open source di dunia dari pendahulunya Mambo.
Joomla lebih sederhana dibandingkan dengan yang
Typo3 secara intuitif menggunakan antannuka grafis
dan backend yang diproses ulang. Berbeda Typo3 ini
lebih cocok untuk ukuran kecil dan menengah situs .
- web, dan hak-hak pengguna manajemen dalam
perbandingan untuk Typo3 .Joomla eMS web
didasarkan pada server-side scripting language PHP
dan MySQL. Disertakan dengan Joomla dimasnkkan
dalam spanduk dan manajemen WYSIWYG editor.
Dengan memperpanjang Joomfish situs web
multibahasa diberikan. Integrasi RSS feed juga
mungkin. (Graf, 2006). Sebuah .alur kerja nyata
editor tidak ada, hanya sederhanaPersetujuan siklus
dengan e-mail pemberitahuan tersedia. Bahkan multi-
siteManajemen tidak meramalkan dalam versi
standar, memungkinkan Extensions .. Namun, paling
tidak menyadari multi-situs sederhana manajemen.
multibahasa diberikan. Integrasi RSS feed juga
mungkin. (Graf,2006)
Sebuah alur kerja nyata editor tidak ada, hanya
sederhanaPersetujuan siklus dengan e-mail
pemberitahuan tersedia. Bahkan multi-
siteManajemen tidak meramalkan dalam versi
standar, memungkinkan Extension's Namun, paling
tidak menyadari multi-situs sederhana manajemen.
Keuntungan dari Joomla adalah kemudahan operasi,
desain modern dan Komunitas open-source yang
menyediakan banyak template dan dukungan.
(Steyer, 2007)
Wordpress adalah CMS tidak murni, tapi
kategori blog software dan salah satu yangpaling
banyak digunakan perangkat lunak blog di dunia.
Satu dapat menggunakannya untuk blog dan website
kecil. Perangkat lunak ini dibagi menjadi 3 area
utama. Bagian administrasi, yang Isi folder, yang
mengatur tata letak dan desain dan tertanam bagian
dari RSS feed dan penanda mewakili. Keuntungan
dari Wordpress adalah kemudahan instalasi,
kemudahan operasi, Ekstensibilitas, masyarakat
besar dan ketersediaan gratis. (Atlantis, 2008)
2. Pendekatan dan Metodologi
Setelah menentukan problem defmition.
Selanjutnya perlu ditentukan parameter-parameter
yang akan digunakan sebagai tolak ukur dalam
analisa ini. Berikut ini adalah parameter yang
digunakan:
• Built-in Applications, Ini adalah bagian
terpenting dari sebuah CMS. Semakin banyak
interaksinya dalam membuka port untuk
dicangkokkan program lain dalam sebuah CMS.
Semakin banyak port atau antar muka yang
dibuka untuk dihubungkan dengan aplikasi lain,
maka akan semakin hebat bagi CMS terse but.
Salah satu contoh adalah aplikasi Surveys dan
gallery. Kedua aplikasi ini sangat penting dalam
sebuah website. Bila ia bisa dicangkokkan
dalam sebuah website tentu akan membuat
pengguna senang dan akan memilihnya.
". Security, System keamanan yang menjadi alat
ukur kedua CMS ini adalah integrasinya ke
dalam system. Bagaimana model integrasi
keamannya dalam sebuah situs. Isu ini sangat
penting. Karena di jagat maya banyak sekali
perompak, maling, penjahat digital, maka
peranan sistem sekurity sangat penting.
• Commerce, Ini adalah aplikasi yang sangat
banyak ditunggu orang bagi pelaku bisnis
individu. Joomla terbuka untuk dicangkokkan
program aplikasi komersial ini. Salah satu yang
terkenal adalah Virtuemart. Aplikasi ini banyak
membantu pelaku bisnis online internet. Dan ini
merupakan keunggulan terbesar dari Joornla
terhadap CMS lain.
• Management, Sebuah CMS yang baik harus
menyediakan pengelolaan (manajemen) situs
yang lengkap dan terintegrasi. Semakin banyak
item yang disediakan dalam membantu
pengelolaan situs akan memudahkan pemilik
situs berinteraksi.
• Ease of Use, Kemudahan dalam
mengoperasikan sebuah CMS adalah mutlak.
Semakin banyak kemudahan dalam penggunaan
akan memudahkan pengguna melakukan
kegiatan olah website.
Cara pengukuran pada setiap parameter intinya
sama yaitu, dengan ketersedian komponen pada
setiap parameter. Pada setiap komponen parameter
diisi dengan kata Yes, No, Free add on dan limited.
Dimana setiap kata-kata tersebut terkandung point
yang nanti akan di jumlah dan dibagi dua. Kemudian
setelah dapat hasilnya baru akan ditetapkan bobot
untuk setiap parameter. Kemudian bobot tersebut di
jumlah dan bagi yang hasilnya paling tinggi maka
CMS tersebut lah yang paling unggul dalam
pembuatan web e-commerce atau personal web.
Contoh:
Ease of use
Range point: 0 - 10
Y=Yes = 1= 10
N=No=O=O
L= Limited = ~ = 5
F= Free add on =


























Misalkan parameter ini berbobot 100%. Berarti
untuk kemampuan Ease of use Joomla dan
wordpress memiliki kemampuan yang seimbang




Ease of Use »20%
3. Hasil dan Analisa
Tabel2. Tabel Perbandingan untuk setiap Parameter













































































































Dalam tahap ini akan dilakukan perhitungan
bobot untuk setiap parameter berdasarkan
implementasinya yang sudah dijabarkan pada tahap
problem definition.
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~ Analisa perbandingan parameter untuk
implementasi web e-commerce.
Tabel3.Tabel Analisa untuk Implementasi web E-
commerce























Berdasarkan hasil analisa diatas CMS joomla
lebih unggul dari wordpress jika
dimplementasikan untuk web e-commerce.
~ Analisa perbandingan parameter untuk
implementasi personal web.
Tabe14. Tabel Analisa untuk Implementasi web
Personal























Berdasarkan hasil analisa diatas CMS
wordpress lebih unggul dari joomla jika
dimplementasikan untuk personal web.
4. Kesimpulan
Joomla dan Wordpress adalah sama-sama CMS
yang dapat digunakanm untuk membuat website.
Namun dari eMS tersebut masing - masing
mempunyai kelebihan pada implementasi yang
berbeda. Joomla merupakan CMS yang sangat
optimal jika digunakan untuk pembuatan website
namun CMS ini lebih mengarah ke web E-
commerce. Sedangkan eMS wordpress lebih
mengarah ke personal web (Blog) dengan
kemampuan yang dimiliki eMS ini.: Akan tetapi
kemampuan kedua CMS ini sangat baik dan user
friendly dalam pembuatan sebuah website.
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